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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Sistem Manajemen Keselatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) perlu diterapkan untuk melindungi 

pekerja dan mencegah kerugian perusahaan. PT Semen 

Tonasa, terdapat program kerja untuk penerapan SMK3, tetapi 

masih ada banyak permasalahan yang memengaruhi 

implementasinya. Tujuan: Mengetahui faktor yang 

berhubungan dengan penerapan SMK3 di Pabrik PT. Semen 

Tonasa tahun 2024. Metode: Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional study. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di Unit 

Produksi Semen dan Unit Produksi Klinker 2 PT. Semen 

Tonasa sebanyak 163 orang. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling 

dengan hasil perhitungan sebanyak 61 sampel. Data dianalisis 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Sebanyak 55 orang (90,2%) memiliki penerapan 

SMK3 yang baik dan sebanyak 6 orang (9,8%) memiliki 

penerapan SMK3 yang cukup. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan tentang 

SMK3 (p=0,023) dengan penerapan SMK3, ada hubungan 

antara lingkungan kerja (p=0,005) dengan penerapan SMK3, 

ada hubungan antara komitmen manajemen (p=0,023) dengan 

penerapan SMK3, dan ada hubungan antara kepatuhan 

terhadap Undang-Undang (p=0,002) dengan penerapan 

SMK3 di Pabrik PT. Semen Tonasa tahun 2024. Kesimpulan: 

Ada hubungan antara pengetahuan SMK3, lingkungan kerja, 

komitmen manajemen, dan kepatuhan Undang-Undang 

dengan penerapan SMK3 di pabrik PT. Semen Tonasa tahun 

2024. Disarankan kepada perusahaan untuk melakukan upaya 

pengendalian terhadap kondisi fisik lingkungan kerja demi 

kenyamanan pekerja. 
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 ABSTRACT 

Background: The implementation of the Occupational Health 

and Safety Management System (OHSMS) is necessary to 

protect workers and prevent company losses. At PT Semen 

Tonasa, there is a work program for the implementation of 

OHSMS, but there are still many issues affecting its 

implementation. Purpose: This research aims to identify 

factors related to the implementation of OHSMS at PT. Semen 

Tonasa Cement Plant in 2024. Methods: This is a quantitative 

study with a cross-sectional design. The population in this 

study includes all workers in the Cement Production Unit and 

Clinker Production Unit 2 of PT. Semen Tonasa, totaling 163 

individuals. Sampling in this study used the Purposive 

Sampling technique, resulting in 61 samples. Data was 

analyzed using univariate and bivariate analyses with the Chi-

Square test. Results: A total of 55 individuals (90.2%) had 

good OHSMS implementation, while 6 individuals (9.8%) had 

fair OHSMS implementation. Bivariate analysis results 

showed a significant relationship between knowledge about 

OHSMS (p=0.023) and OHSMS implementation, a significant 

relationship between the work environment (p=0.005) and 

OHSMS implementation, a significant relationship between 

management commitment (p=0.023) and OHSMS 

implementation, and a significant relationship between 

compliance with regulations (p=0.002) and OHSMS 

implementation at PT. Semen Tonasa Cement Plant in 2024.. 

Conclusion: There is a relationship between knowledge of 

OHSMS, the work environment, management commitment, 

and compliance with regulations and the implementation of 

OHSMS at PT. Semen Tonasa Cement Plant in 2024. It is 

recommended that the company implement control measures 

regarding the physical conditions of the work environment to 

ensure worker comfort. 
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PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja masih menjadi masalah serius dalam bidang kesehatan masyarakat, dengan 

perkiraan global bahwa 374 juta pekerja mengalami cedera tidak fatal dan 380.500 cedera fatal setiap 

tahunnya. International Labour Organization (ILO) memperkirakan bahwa 1 pekerja meninggal akibat 

kecelakaan atau penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan setiap 15 detik, dan 153 pekerja 

mengalami kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan setiap 15 detik.1 Menurut data dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan tahun 2020, jumlah kecelakaan kerja yang 

terjadi di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 129.305 kasus.2 Wilayah Sulawesi Selatan, terjadi 

peningkatan angka kecelakaan kerja dari tahun 2017 hingga pada tahun 2019. Data dari Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa jumlah kasus kecelakaan kerja di 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Provinsi Sulawesi Selatan pada periode 2017-2019 mencapai puncaknya pada tahun 2019, dengan 807 

kasus kecelakaan.3 

PT Semen Tonasa adalah sebuah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), terletak di 

Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Perusahaan ini memiliki area eksplorasi tambang di kawasan 

karst Biring Ere, Pangkep, yang memiliki potensi wilayah karst yang signifikan. Angka kecelakaan kerja 

selama 5 tahun terakhir diketahui telah mengalami penurunan yang signifikan hingga mendekati zero 

accident. Namun, berdasarkan data awal yang diperoleh melalui observasi dan wawancara di PT. Semen 

Tonasa, diketahui bahwa laporan hasil inspeksi K3 pabrik PT. Semen Tonasa tahun 2023 menunjukkan 

masih terdapat banyak Kondisi Tidak Aman (KTA) dan Tindakan Tidak Aman (TTA). Pelaporan KTA 

dan TTA dilakukan sebulan sekali, di mana setiap bulannya ditemukan sekitar 20 kasus KTA dan TTA 

dengan perbandingan frekuensi kejadian yang berbeda-beda setiap bulan di area pabrik PT. Semen 

Tonasa. KTA dan TTA adalah hal-hal yang menyebabkan kecelakaan kerja, beberapa hal yang terlihat 

remeh sebenarnya dapat menyebabkan kerusakan besar dan kecelakaan berat jika terus diabaikan.4 

Kecelakaan kerja yang terjadi di sebuah perusahaan akan menyebabkan kerugian bagi pekerja dan juga 

perusahaan.5 Untuk menanggulangi masalah perlindungan terhadap pekerja dari risiko kecelakaan kerja, 

perusahaan menerapkan sistem manajemen yang dirancang untuk melindungi pekerja dan mencegah 

terjadinya kerugian besar bagi perusahaan, yaitu Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3).6 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012, SMK3 adalah 

bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif.7 Praktik 

SMK3 yang berfungsi dengan baik di perusahaan, dapat menyelamatkan nyawa dan melindungi 

kesehatan orang-orang yang bekerja di berbagai organisasi atau tempat kerja. Banyak penelitian 

sebelumnya yang menemukan beberapa faktor yang berpengaruh dalam menerapkan praktik SMK3 

yang efektif. Faktor-faktor tersebut mencakup komitmen, pengetahuan, sumber daya keuangan, rutinitas 

yang terorganisir, serta persepsi bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan prioritas 

utama di atas produktivitas dan profitabilitas.8  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Senjani, et al (2021) menunjukkan bahwa variabel yang 

berpengaruh terhadap penerapan SMK3 yaitu terdiri dari pengetahuan, lingkungan kerja, serta kebijakan 

K3.9 Adapun faktor penerapan SMK3 di sektor industri Sulawesi Selatan dijelaskan oleh Ningtias, et al 

(2020) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara faktor umur, masa 

kerja, pengetahuan, dan pelatihan K3 dengan persepsi pekerja terhadap penerapan SMK3 di PT. Semen 

Tonasa. PT. Semen Tonasa memiliki program kerja dalam rangka penerapan SMK3 yang beberapa 

diantaranya terdiri dari pemeriksaan kesehatan rutin untuk semua pekerja, penyediaan Alat Pelindung 

Diri (APD) sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI), pemeriksaan kelengkapan APD setiap memasuki 

area pabrik, pelatihan SMK3, dll. Namun, masih banyak permasalahan dalam memaksimalkan 

penerapan SMK3 di pabrik PT. Semen Tonasa dan hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
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yang berasal dari pekerja maupun dari perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan penerapan SMK3 di pabrik PT Semen Tonasa. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan desain cross 

sectional study, yang menitikberatkan pada waktu pengukuran atau observasi data dilakukan secara 

bersamaan pada variabel bebas dan variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja 

di Unit Produksi Semen dan Unit Produksi Klinker 2 PT. Semen Tonasa sebanyak 163 orang. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah 

pekerja yang dijadikan sebagai responden yaitu 61 pekerja. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengumpulkan data primer melalui penyebaran kuesioner dan melakukan observasi lapangan dan data 

sekunder berupa dokumen mengenai penerapan SMK3 diperoleh melalui Unit Safety, Health, and 

Environment (SHE). Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi dari 

jawaban responden dan analisis bivariat untuk melihat hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independen, dengan menggunakan metode chi-square. Adapun variabel dependen yaitu penerapan 

SMK3, dan variabel independen yaitu pengetahuan SMK3, lingkungan kerja, komitmen manajemen, 

dan kepatuhan terhadap Undang-Undang (UU). 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan SMK3 yang baik lebih banyak 

dibandingan pekerja dengan pengetahuan SMK3 yang cukup, yaitu 58 orang (95,1%). Kategori 

lingkungan kerja dengan frekuensi tertinggi yaitu memenuhi syarat dengan responden sebanyak 34 

orang (55,7%). Kategori komitmen manajemen dengan frekuensi tertinggi yaitu ada komitmen dengan 

responden sebanyak 58 orang (95,1%). Responden yang patuh terhadap UU lebih banyak dibandingkan 

dengan responden yang tidak patuh, yaitu 57 orang (93,4%). Adapun responden dengan penerapan 

SMK3 yang baik lebih banyak daripada responden dengan penerapan SMK3 yang cukup, yaitu 55 orang 

(90,2%). 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kuesioner Penelitian di Pabrik PT. Semen Tonasa Tahun 2024 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pengetahuan SMK3   

Cukup 3 4,9 

Baik 58 95,1 

Lingkungan Kerja   

Cukup Memenuhi Syarat 27 44,3 

Memenuhi Syarat 34 55,7 

Komitmen Manajemen   

Tidak Ada 3 4,9 

Ada 58 95,1 

Kepatuhan UU   

Tidak Patuh 4 6,6 

Patuh 57 93,4 

Penerapan SMK3   

Cukup 6 9,8 

Baik 55 90,2 

Total 61 100 
Sumber: Data Primer, 2024 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil analisis bivariat antara pengetahuan SMK3 dengan 

penerapan SMK3 menunjukkan bahwa 54 responden (93,1%) yang memiliki pengetahuan SMK3 yang 

baik melakukan penerapan SMK3 yang baik, sedangkan 4 responden (6,9%) melakukan penerapan 

SMK3 yang cukup. Hasil analisis antara lingkungan kerja dengan penerapan SMK3 menunjukkan 

bahwa 34 responden (100%) dengan lingkungan kerja yang memenuhi syarat melakukan penerapan 

SMK3 yang baik. Hasil analisis antara komitmen manajemen dengan penerapan SMK3 menunjukkan 

bahwa pada kategori ada komitmen manajemen terdapat 54 responden (93,1%) yang menerapkan SMK3 

dengan baik dan 4 responden (6,9%) menerapkan SMK3 dengan cukup. Adapun hasil analisis antara 

kepatuhan UU dengan penerapan SMK3 menunjukkan bahwa 54 responden (94,7%) yang patuh 

terhadap UU menerapkan SMK3 dengan baik dan 3 responden (5,3%) melakukan penerapan SMK3 

dengan cukup. 

Tabel 2 

Hubungan Variabel Penelitian dengan Penerapan SMK3 di Pabrik PT. Semen Tonasa Tahun 2024 

Variabel 

Penerapan SMK3 
Total 

P-Values Cukup Baik 

n % n % n % 

Pengetahuan SMK3       

0,023 Cukup 2 66,7 1 33,3 3 100,0 

Baik 4 6,9 54 93,1 58 100,0 

Lingkungan Kerja       

0,005 Cukup Memenuhi Syarat 6 22,2 21 77,8 27 100,0 

Memenuhi Syarat 0 0 34 100,0 34 100,0 

Komitmen Manajemen       

0,023 Tidak Ada 2 66,7 1 33,3 3 100,0 

Ada 4 6,9 54 93,1 58 100,0 

Kepatuhan UU       

0,002 Tidak Patuh 3 75,0 1 25,0 4 100,0 

Patuh 3 5,3 54 94,7 57 100,0 

Total 10 9,3 98 90,7 108 100  

Sumber: Data Primer, 2024 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan merupakan pemahaman yang diperoleh seseorang melalui proses pengamatan dan 

pengindraan terhadap objek tertentu.10 Teori Lawrence Green (1980) menyatakan bahwa pengetahuan 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang.  Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin baik 

perilakunya.11 Pengetahuan tentang K3 dapat memberikan wawasan kepada pekerja agar lebih berhati-

hati dalam mengambil tindakan yang dapat berpotensi membahayakan diri atau orang lain.12 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan tentang SMK3 dengan 

penerapan SMK3 oleh pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Senjani, et al (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengetahuan dengan penerapan SMK3 di PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin Makassar.9 
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Pengetahuan mengenai SMK3 yang dimiliki oleh pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa sebagian 

besar berada di kategori baik, yang berpengaruh positif terhadap sikapnya dalam menerapkan SMK3. 

Hal ini didukung oleh diskusi dan pelatihan yang secara rutin diselenggarakan oleh pihak manajemen 

perusahaan. Dalam pelatihan tersebut, pekerja diberikan bekal pengetahuan mendalam mengenai hal-

hal terkait SMK3 dan penerapannya selama bekerja di lapangan. Adapun hasil kuesioner mengenai 

SMK3 menunjukkan variasi pemahaman di antara responden. Pertanyaan dasar seperti pengertian K3, 

pentingnya APD, dan penyakit akibat kerja dijawab dengan benar oleh semua responden, tetapi 

pengetahuan tentang prosedur penerapan SMK3 kurang dipahami oleh beberapa responden. Secara 

keseluruhan, mayoritas responden memahami dasar-dasar K3, namun diperlukan pelatihan lebih lanjut 

pada prosedur dan implementasi SMK3. Pelatihan SMK3 yang lebih fokus pada topik prosedur 

penerapan SMK3 dapat membantu mengatasi celah pengetahuan ini dan meningkatkan penerapan K3 

di tempat kerja. 

Teori kualitas kehidupan kerja menyebutkan bahwa faktor seperti lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan kinerja pekerja.13 Dengan adanya lingkungan 

kerja yang memperhatikan keselamatan, kesehatan, serta memberikan motivasi dan dukungan, para 

pekerja cenderung lebih bersemangat dan berdedikasi dalam pekerjaan mereka, di mana setiap pekerjaan 

tidak terlepas dari adanya sistem, termasuk SMK3.14 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara lingkungan kerja dengan penerapan SMK3 oleh pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji (2023) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan Penerapan SMK3 pada pekerja PT. Abaisiat Raya.15  

Sebagian besar pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa yang menerapkan SMK3 dengan baik 

menganggap bahwa, secara garis besar, lingkungan kerjanya telah memenuhi syarat lingkungan kerja 

yang aman karena pemeriksaan kualitas lingkungan fisik yang rutin dilakukan, tempat kerja bebas dari 

KTA, dan terpasangnya rambu-rambu/papan peringatan bahaya di lokasi kerja. Lingkungan kerja yang 

baik ini berperan penting dalam mendorong pekerja untuk bertanggung jawab terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja. Pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa cenderung bertanggung jawab terhadap 

keselamatan dan kesehatan lingkungan kerjanya. Apabila terdapat kondisi yang tidak aman, maka para 

pekerja akan segera melaporkannya kepada pihak manajemen K3 agar segera ditangani. Hal tersebut 

menggambarkan keterlibatan pekerja dalam melaporkan KTA dan memberikan umpan balik terhadap 

program K3 sebagai salah satu pelaksana SMK3.   

Namun, masih terdapat kekurangan dari lingkungan kerja pabrik PT. Semen Tonasa. 

Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban kuesioner yang terlampir pada bagian lampiran hasil analisis 

data, ditemukan bahwa hampir 50% pekerja yang menjadi responden dalam penelitian ini menganggap 

bahwa kualitas udara, tingkat kebisingan, dan pencahayaan di area pabrik semen mengganggu mereka 

dalam bekerja. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan kondisi udara yang kurang baik karena adanya 

kandungan debu hasil produksi semen dan tingkat pencahayaan di dalam ruangan yang kurang baik 

untuk penglihatan pekerja yang berumur 40 tahun ke atas. Oleh karena itu, pihak manajemen perusahaan 
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perlu melakukan upaya pengendalian yang tepat terkait dengan kualitas udara, kebisingan, dan 

pencahayaan di area pabrik, seperti melakukan upaya substitusi dan rekayasa teknik. Selain itu, proses 

produksi yang ada di perusahaan ini identik dengan pekerjaan yang mengoperasikan alat berat dengan 

bekerja di dalam ruangan yang bising, berdebu, dan gelap, sehingga diperlukan perlindungan 

keselamatan melalui upaya teknis pengamanan mesin berupa sistem LOTOTO (Lockout Tagout Try-

Out) serta perlindungan untuk pekerja berupa pemberian APD. 

Michael, et al (2005) menyatakan bahwa komitmen yang ditunjukkan oleh manajemen dapat 

berdampak pada berbagai hal, termasuk sikap pekerja.16 Penerapan SMK3 melibatkan serangkaian 

langkah, termasuk identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian risiko, pemantauan, evaluasi, dan 

tindak lanjut terhadap hasil evaluasi. Dengan demikian, penerapan SMK3 memerlukan keterlibatan dan 

komitmen aktif dari seluruh pihak, dari manajemen hingga pekerja lapangan.17 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komitmen manajemen dengan penerapan SMK3 oleh 

pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sidauruk (2014) yang hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara komitmen 

manajemen dengan penerapan SMK3 di PT. X Kota Batam.18 

Mayoritas pekerja pabrik PT. Semen Tonasa yang menerapkan SMK3 dengan baik menganggap 

bahwa pihak manajemen di pabrik PT. Semen Tonasa memiliki komitmen dalam menjalankan tugasnya. 

Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian, sebagaimana yang terlampir pada lampiran penelitian, 

terdapat sarana dan prasarana yang memadai di bidang K3 berupa penyediaan APD yang lengkap. Selain 

itu, komitmen manajemen terlihat dari upaya dalam memastikan bahwa semua pekerja menerima 

pelatihan K3 secara berkala, mengadakan simulasi penanggulangan bencana, dan melakukan evaluasi 

rutin terhadap penerapan K3 di lapangan. Komitmen ini berdampak langsung pada perilaku pekerja, 

dengan adanya dukungan dan perhatian dari manajemen, pekerja merasa lebih bertanggung jawab dan 

termotivasi untuk mematuhi prosedur K3. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk terus 

menunjukkan komitmen yang kuat. Komitmen yang kuat dari manajemen tidak hanya meningkatkan 

kepatuhan terhadap SMK3 tetapi juga menciptakan budaya keselamatan yang positif di tempat kerja. 

Komitmen dari pihak manajemen akan menjadi pendorong utama bagi keberhasilan implementasi 

program K3 dan keselamatan kerja secara keseluruhan. 

Penetapan kebijakan K3 adalah bentuk komitmen perusahaan untuk mematuhi peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.19 Kebijakan K3 mengharuskan pekerja mematuhi peraturan 

keselamatan, dan untuk mewujudkannya, manajer siap menggunakan sistem penegakan hukum untuk 

memberikan sanksi terhadap pihak yang melakukan perilaku tidak aman.20 Kepatuhan tersebut secara 

langsung berhubungan dengan penerapan SMK3 karena pada dasarnya ketika pekerja mematuhi 

kebijakan, maka pekerja juga telah berkontribusi dalam mencapai tujuan dari SMK3. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan terhadap UU dengan penerapan SMK3 

oleh pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Dwinata (2022) yang hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan terhadap 

Undang-Undang dengan penerapan SMK3 di PT. Waskita Karya.21 

Pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa pada umumnya patuh terhadap Undang-Undang atau 

peraturan dan kebijakan terkait SMK3 yang berlaku di dalam perusahaan. Kepatuhan tersebut secara 

langsung berhubungan dengan penerapan SMK3 karena ketika pekerja mematuhi kebijakan, maka 

pekerja juga telah berkontribusi dalam mencapai tujuan dari SMK3, sebagaimana terdapat dalam PP 

Nomor 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, yaitu:  

a. Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana, terukur, 

terstruktur, dan terintegrasi; 

b. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan melibatkan unsur 

manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat pekerja/serikat buruh; serta 

c. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong produktivitas. 

Berdasarkan ilmu hukum, kepatuhan masyarakat dapat dipicu oleh kesesuaian antara nilai-nilai 

moral individu dengan nilai-nilai yang terkandung dalam hukum dan dalam beberapa kasus, kepatuhan 

masyarakat terhadap hukum juga semata-mata disebabkan oleh ketakutan akan konsekuensi hukum bagi 

pelanggarannya.22 Seperti halnya kepatuhan masyarakat terhadap hukum, kepatuhan pekerja terhadap 

SMK3 juga dapat dipengaruhi oleh kesadaran pekerja terhadap pentingnya K3 di tempat kerja. Ketika 

pekerja memahami dan menginternalisasi nilai-nilai keselamatan serta merasa tanggung jawab terhadap 

keselamatan diri sendiri dan rekan kerja, pekerja akan lebih patuh terhadap kebijakan SMK3. Kepatuhan 

pekerja terhadap SMK3 juga dipengaruhi oleh ketakutan akan konsekuensi negatif akibat pelanggaran 

K3. Misalnya, ketakutan akan cedera serius, sanksi akan kerugian properti pabrik, atau bahkan 

kehilangan pekerjaan. Oleh karena itu, kesadaran akan risiko dan konsekuensi pelanggaran berperan 

penting dalam mendorong kepatuhan.  

PT. Semen Tonasa sendiri telah memberlakukan sistem pemberian sanksi terhadap pelanggaran 

peraturan K3, setiap jenis pelanggaran dikategorikan menjadi tiga, yaitu pelanggaran ringan, sedang, 

dan berat. Semakin berat pelanggaran yang dilakukan, maka semakin berat pula sanksi yang diterima 

oleh pekerja yang melakukan pelanggaran. Akibatnya, pekerja menjadi lebih berhati-hati saat bekerja. 

Namun, tidak jarang ada pekerja yang melakukan pelanggaran berkali-kali karena tidak takut akan 

sanksi yang akan diterima. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi pihak manajemen agar lebih 

memperkuat penegakan hukum di dalam perusahaan sehingga jumlah pelanggaran yang terjadi dapat 

diminimalisir, khususnya di dalam pabrik.  

Kepatuhan pekerja terhadap undang-undang dan aturan SMK3 mencerminkan kesadaran dan 

tanggung jawab mereka terhadap K3. Pekerja yang mematuhi aturan tidak hanya melindungi diri mereka 

sendiri, tetapi juga rekan kerja mereka, dan ini secara langsung berdampak positif pada budaya 

keselamatan di tempat kerja. Ketika semua pekerja mematuhi aturan, risiko kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja dapat diminimalkan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan 

efisien. Namun, untuk mencapai tingkat kepatuhan yang lebih baik, perusahaan harus berperan aktif 
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dalam memberikan edukasi dan pelatihan kepada pekerja mengenai pentingnya K3. Pengetahuan yang 

baik tentang peraturan dan prosedur keselamatan, serta pemahaman tentang risiko yang ada di tempat 

kerja, akan mendorong pekerja untuk lebih patuh terhadap aturan. Selain itu, perusahaan harus 

memastikan bahwa aturan K3 mudah dipahami dan diterapkan oleh semua pekerja. 

KESIMPULAN & SARAN 

Pengetahuan SMK3, lingkungan kerja, komitmen manajemen, dan kepatuhan terhadap Undang-

Undang memiliki hubungan dengan penerapan SMK3 pada pekerja di pabrik PT. Semen Tonasa tahun 

2024. Disarankan kepada pihak perusahaan untuk membahas lebih dalam mengenai dasar hukum SMK3 

pada pelatihan rutin K3, melakukan pengendalian bahaya lingkungan fisik di area pabrik, melibatkan 

seluruh pekerja dalam pengambilan keputusan terkait K3, dan mempertegas sanksi bagi pelanggar K3. 
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